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Abstract 
This research aims to find out about the implementation of moral education and 
islamic vaalues in the subjectsof islamic cultural history in class XII social 
sciences MAN 2 Pontianak. The research method used descriptive research 
form. Data sources of this research was history teacher of islamic culture and 
students class XII social sciences. Data collection techniques, while the data 
collection tools used were observation guides, interview guides, and 
documentation. The analysis in this study was presented in a descriptive 
qualitative manner using 16 informants. The result of this study indicates that 
planning in the implementation of moral education and islamic values with the 
implementation plan of learning. Implementation of moral education and 
islamic values encompasses reading the Qur’an before starting the lesson, 
peeling historical material, evaluating and closing with prayer. Evaluation of 
the implementation of moral education and islamic values by checking directly 
with students relate to the order of the agreed rules, if it violates the rules then 
it is subject to sanctions. Constraints and solutions for the implementation of 
moral education and islamic values, were specifically the lack of control by the 
teacher of students, so there are still students who break the rules. The solution 
is to do better supervision and always give advice, reprimand students who 
make mistakes.  
Keywords: History Of Islam, Implementation, Islamic Values, Moral 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses perkembangan sosial dan 
moral siswa juga selalu berkaitan dengan 
proses belajar. Konsekuensinya, kualitas 
hasil perkembangan sosial siswa sangat 
bergantung pada kualitas proses belajar 
siswa tersebut baik di lingkungan sekolah 
dan keluarga maupun di lingkungan yang 
lebih luas. Ini bermakna bahwa proses 
belajar itu amat menentukan kemampuan 
siswa dalam bersikap dan berprilaku sosial 
yang selaras dengan norma moral agama, 
moral tradisi, moral hukum, dan moral-
moral lainnya yang berlaku dalam 
masyarakat siswa yang bersangkutan. 
Menurut Darmadi (2012: 50) 
menyatakan bahwa pendidikan moral 
meliputi pembinaan sikap dan tingkah laku 
moral yang baik atau budi pekerti yang 
baik, mengikuti perkembangan zaman yang 
ada. Tujuan utama pendidikan moral adalah 
menghargai dan menghormati manusia 
sesuai dengan kodratnya diciptakan. 
Menurut Nurdin (2014: 12) Nilai 
islami adalah sesuatu yang benar menurut 
Al-Qur’an dan yang harus dipegang teguh 
kebenarannya. Nilai-nilai keislaman berupa 
nilai-nilai yang religius yang akan 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT serta mengamalkan 
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sunah-sunah Rasulullah SAW. Dengan 
adanya nilai-nilai keislaman itu dapat 
membentuk seseorang pribadi muslim 
khususnya lebih baik terhadap Tuhannya, 
makhluk sosial bahkan bangsa dan negara.  
Di MAN 2 Pontianak tersebut terdapat 4 
jurusan yakni IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam), IIS (Ilmu-Ilmu Sosial),  
Keagamaan, dan Ketrampilan. Salah 
satunya jurusan IIS mempelajari Sejarah 
Kebudayaan Islam yang di dalamnya 
banyak mengandung pesan moral yang 
disampaikan lewat materi pelajaran Sejarah 
kebudayaan Islam baik yang baik maupun 
yang buruk. Sehingga dapat dijadikan 
pelajaran untuk manusia agar lebih baik 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Nilai-nilai islam di MAN 2 
Pontianak ditinjau dari tata tertib sekolah 
yang berlaku, yakni seluruh siswa wajib 
berdo’a dan membaca Al-Qur’an sebelum 
memulai pelajaran, wajib membaca asmaul 
husna setiap hari jum’at, wajib 
menggunakan seragam sekolah yang 
panjang dan longgar tidak kurang dari 7 
cm, perempuannya wajib menggunakan 
jilbab, sholat wajib diabsen, wajib 
mengikuti muhadarah (latihan ceramah) 
sesuai waktu yang telah ditentukan,  
berlaku sopan terhadap semua warga MAN 
2 Pontianak dan lain-lain. Selain itu guru 
juga selalu menasihati siswa siswi baik 
ketika upacara bendera, dalam proses 
pembelajaran, maupun diluar proses 
pembelajaran.  
Dalam hasil pra riset yang 
dilakukan oleh peneliti,  bahwa kenyataan 
moral di MAN 2 Pontianak secara umum 
sudah baik, namun juga terdapat beberapa 
siswa yang ketika belajar mengajar dikelas 
memotong pembicaraan guru, bertanya 
dengan tidak sopan, mengganggu teman 
ketika pelajaran, mencontek, berpakaian 
ketat dan lain-lain.  
Nilai-nilai keislaman di MAN 2 
tersebut bisa memupuk moral siswa secara 
bertahap untuk lebih baik dalam setiap 
aktivitasnya. Sehingga aktivitas yang baik 
tersebut bisa menjadi kebiasaan dan 
dilakukan secara terus menerus dalam 
kehidupan sehari-hari baik disekola, rumah, 
masyarakat dan dimanapun mereka berada 
selalu berakhlak sesuai moral yang berlaku. 
Bahwa di zaman modern sekarang moral 
semakin memburuk khususnya di generasi 
muda sekarang ini yang sudah terobsesi 
atau terpengaruh dengan westernisasi (gaya 
hidup kebarat-baratan), pola hidup yang 
konsumtif (pemakai) dan serba instan (siap 
pakai). Sehingga menyebabkan moral anak 
terpengaruh sehingga tidak berlaku baik 
terhadap orang lain yang berada 
disekitarnya dan melanggar etika moral 
yang berlaku baik disekolah maupun 
dimasyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti tertarik untuk meneliti 
Implementasi Pendidikan Moral Dan Nilai-
nilai Islam Dalam Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  Pada Kelas XII IIS 
MAN 2 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
peneliti adalah pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriftif. Menurut Sugiyono 
(2016:15) metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi obyek secara 
langsung, maksudnya peneliti sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dengan cara menetapkan ciri-
ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, teknit pengambilan data dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi atau umum. 
Penelitian tentang Pendidikan 
Moral dan Nilai-nilai Islam dalam Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  pada 
Kelas XII IIS MAN 2 Pontianak 
dilaksanakan di sekolah MAN 2 Pontianak 
yakni sekolah yang berbasis islam yang 
berlokasi di Jl. Ahmad Yani No. 09 
Pontianak Selatan, Kalimantan Barat. 
Adapun yang menjadi sumber data 
dalam penelitian adalah sumber primer dan 
sekunder. Dalam penelitian ini yang 
menjadi sumber primer adalah siswa kelas 
XI IIS MAN 2 Pontianak, guru mata 
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pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Dan 
yang menjadi sumber sekunder yakni guru 
agama, waka kesiswaan di MAN 2 
Pontianak. 
Adapun teknik pengumpulan data 
dan informasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi. Sedangkan alat pengumpul 
data dalam penelitian ini menggunakan 
panduan observasi, panduan wawancara 
dan dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian 
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Analisis data ini dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh. 
Terdapat 3 komponen dalam analisis data 
model  Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2017:247-252) yakni (1). Data Reduction 
(Reduksi Data), (2). Data Display 
(Penyajian Data), (3). Conclusion 
Drawing/Verification (Penarikan 
Kesimpulan dan Verifikasi) 
Dalam pengujian keabsahan data, 
metode penelitian kualitatif menggunakan 
istilah yang berbeda dengan penelitian 
kuantitatif. Jadi uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif dengan triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, cara, dan waktu. Dengan 
demikian penelitian di MAN 2 Pontianak 
memakai triangulasi sumber dan teknik 
sebagai pengecekan data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil 
Penelitian ini terdiri dari 3 rumusan 
masalah yakni perencanaan pendidikan 
moral dan nilai-nilai keislaman, 
implementasi pendidikan moral dan nilai-
nilai keislaman, evaluasi pendidikan moral 
dan nilai-nilai keislaman, kendala dan 
solusi pendidikan moral dan nilai-nilai 
keislaman di MAN 2 Pontianak. Hasil 
analisis dokumen RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) menyatakan 
bahwa, penanaman moral dan nilai-nilai 
keislaman terdapat di RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) pada bagian 
Kompetensi Inti yang yang memuat KI.1: 
Menerima dan menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya dan KI.2: Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai) santun,  
responsif dan pro-aktif menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Serta terdapat juga dalam proses 
pembelajaraan yang memuat tentang 
memberi salam dan berdoa bersama 
sebelum belajar. 
Analisis menyatakan penanaman 
moral dan nilai keislaman di MAN 2 
Pontianak tidak terdapat secara keseluruhan 
pada pelaksanaan pembelajaran yang telah 
diamati oleh peneliti seperti kegiatan 
membaca Al-Qur,an terlebih dahulu, dan 
metode yang digunakan juga berbeda. Jika 
di RPP menggunakan metode jigsaw, tetapi 
pelaksanaan sebenarnya menggunakan kuis 
sejarah. Dan media juga tidak sesuai 
dengan yang dituliskan di RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), seperti pada 
proses pembelajaran hanya menggunakan 
buku paket saja sebagai media belajar. Pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
yang didalamnya terkandung pesan moral 
agar kita sebagai generasi lanjutan tidak 
melakukan hal-hal yang sama khususnya 
hal yang buruk seperti yang dilakukan oleh 
tokoh-tokoh sejarah sebelumnya. Dengan 
pesan moral yang telah tersampaikan 
harapannya siswa dapat mengambil 
pelajaran yang baik terhadap sejarah yang 
lalu dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pendidikan moral dan nilai-
nilai islam terdapat beberapa kendala dalam 
proses perencanaan dalam merancang 
pendidikan moral dan nilai-nilai islam 
dalam mata pelajaran sejarah di kelas XII 
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IIS MAN  2 Pontianak seperti beragamnya 
karakter setiap siswa menyebabkan guru 
harus memahami setiap siswa sehingga 
pendidikan moral mudah diterima dan 
tersamapaikan kepada siswa sehingga dapat 
di amalkan dalam kehidupan sehari-hari 
baik kepada guru, teman sekolah, warga 
sekolah, keluarga maupun bangsa dan 
negara. 
Peneliti mengamati secara langsung 
pelaksanaan  pendidikan moral dan nilai-
nilai keislaman dalam Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam  pada kelas XII 
IIS MAN 2 Pontianak anatara lain, guru 
melaksanakan pembelajaran dikelas dimulai 
dengan salam, mengabsen siswa dikelas, 
mengulang materi yang telah dipelajari 
sebelumnya dengan memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. Dengan hal itu 
guru dapat melihat kemampuan 
pemahaman siswa masingg-masing dikelas. 
Pelaksanaan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam yang meliputi 
pendidikan moral dan nilai-nilai islam di 
kelas XII IIS yakni diawali dengan 
membaca alqur’an selama 15 menit secara 
bersama-sama oleh siswa didalam kelas. 
Dan guru mata bidang studi juga turut 
mengawasi siswa agar berjalan lancar. 
Dengan kebiasaan membaca Al-Qur’an ini 
disetiap harinya akan memupuk moral dan 
nilai-nilai keislaman  pada siswa. Sehingga 
dalam belajar akan menjadi tenang dan 
mendapat keberkahan didalamnya. Dengan 
penanaman nilai-nilai keislaman tersebut 
akan memupuk keimanan dan ketaqwaan 
kepada Allah SWT, sehingga siswa 
berakhlak baik dimanapun dan kapanpun 
mereka berada. 
Hal itu diperkuat dengan data 
wawancara yang dilakukan  dengan guru 
dan siswa anatara lain,  terdapat beberapa 
aktivitas pelaksanaan penerapan moral dan 
nilai-nilai keislaman pada kelas XII IIS di 
MAN 2 Pontianak bahwa, kegiatan rutin 
yang dilakukan oleh siswa yaitu membaca 
Al- Qur’an selama 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai. Mengawali belajar 
dengan membaca Al-Qur’an ini sebagai 
bentuk penanaman moral dan nilai-nilai 
islam kepada siswa sehingga terbentuk jiwa 
yang bersih, otak yang cerdas dan 
keberkahan dalam belajar. Jika kebiasaan 
ini selalu dipupuk maka akan berdampak 
baik dan melekat pada diri siswa sehingga 
menjadikan siswa bermoral dan taat pada 
Tuhannya, keluarganya, bangsa dan negara. 
Kegiatan membaca Al Qur’an selalu 
dilaksanakan guru mata pelajaran dan siswa 
sebelum memulai pembelajaran karena 
sudah disusun mengikuti RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) kurikulum 
2013. 
Selain itu siswa juga melakukan 
persentasi didepan kelas. Persentasi 
kelompok dengan secara bergilir dari 
kelompok yang telah dibagi oleh guru SKI 
sesuai materi selama 1 semester. Penyajian 
persentasi ini dengan membuat kuis untuk 
setiap kelompok, setiap kelompok harus 
siap sedia menjawab dari pertanyaan yang 
dilemparkan oleh penyaji. Kelompok yang 
dapat menjawab kuis tersebut akan 
mendapatkan poin. Selain kuis untuk setiap 
kelompok juga ada kuis rebutan untuk 
semua kelompok, jadi merekaa berlomba-
lomba untuk menjawab. Metode ini sangat 
menyenangkan dan membuat kelas aktif 
dan meningkatkan intelek siswa didalam 
kelas. Kemudian siswa menjawab kuis 
pertanyaan. Siswa sangat aktif dan saling 
berlomba-lomba untuk menjawab kuis 
rebutan yang dilemparkan oleh penyaji 
kepada setiap kelompok. Suasana kelas 
sangat aktif dan menyenangkan. Kuis yang 
disajikan oleh penyaji banyak yang 
terjawab, namun juga terdapat beberapa 
yang sulit dijawab oleh peserta. Namun  
akan dijawab oleh guru langsung ketika 
kesimpulan setelah materi. 
Disetiap pelajaran tentunya memuat 
pendidikan moral yang diajarkan kepada 
siswa dengan tujuan menjadi manusia yang 
memiliki  akhlak yang baik terhadap guru, 
teman sebaya, lingkungan sekitar maupun 
bangsa dan negara. Namun pada penelitian 
ini peneliti telah melakukan penelitian 
khusus pada penerapan pendidikan moral 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam dikelas XII MAN 2 Pontianak. 
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Penerapan moral pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam ini  lewat materi 
Sejarah Kebudayaan Islam itu sendiri. 
Materi kelas XII meliputi Penyebaran Islam 
di Asia Tenggara, Penyebaran Islam di 
Eropa, Penyebaran Islam Oleh Walisongo. 
Pesan moral yang terdapat pada materi ini 
khususnya sikap serta akhlak yang baik dan 
ramah, dengan sikap tersebut islam mudah 
diterima dikalangan objek dakwah. Dengan 
akhlak yang baik tersebut menjadi teladan 
bagi lingkungan sekitar sehingga islam 
mudah masuk ke Indonesia, maupun diluar 
Indonesia dapat berkembang dan tersebar 
dengan pesat. Dengan pesan moral ini siswa 
dapat mengambil pelajaran bahwa 
pentingnya untuk bermoral dan berakhlak 
terhadap sesama, maka hubungan dengan 
sesama manusia akan terjalin dengan baik 
dan menimbulkan ketentraman dalam 
kehidupan sehari-hari. Sumber belajar 
siswa dalam mempelajari Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan buku paket yang 
telah disediakan oleh sekolah, dan internet 
hanya seperlunya saja serta buku-buku 
penunjang dari siswa pribadi.  
Metode yang diterapkan guru yakni 
metode kuis perkelompok, ceramah, 
penugasan yang dilakukan secara rutin 
setiap kali pertemuan. Pendidikan moral 
dan nilai-nilai keislaman diterapkan dengan 
megambil keteladanan dari para tokoh-
tokoh sejarah masa islam dahulu yang 
berkepribadian semangat juang yang tinggi 
dalam mempertahankan islam, 
menyebarkan islam ke daerah-daerah yang 
jauh dari keislaman, akhlak yang kokoh, 
ibadah yang benar, fisik yang kuat, 
manajemen waktu, bermanfaat bagi oraang 
lain, cerdas, berjuang melawan hawa nafsu, 
teratur dalam urusan, mandiri. Harapannya 
dengan potret tokoh-tokoh islam tersebut 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh setiap muslim. Kemudian guru 
menjelaskan kembali materi yang telah di 
presentasikan oleh siswa. Materi dijelaskan 
secara singkat khususnya pada poin-poin 
pentig  yang harus siwa fahami. Dan guru 
juga meluruskan hasil dari presentasi siswa. 
Guru juga mempersilahkan siswa untuk 
bertanya terkait materi yang telah 
dipresentasikan. Setelah itu pelajaran 
ditutup dengan salam. 
Setelah melakukan pembelajaran, 
tentunya guru menyertakan evaluasi kepada 
siswanya untuk melihat kemampuan 
pemahaman akan materi yang telah 
dipelajari dan dijelaskan oleh guru yang 
bersangkutan. Di pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam ini, guru mata pelajaran 
mengevaluasi siswanya dengan 
memberikan tugas latihan dan ulangan. 
Proses evaluasi ini dimulai dengan belajar 
terlebih dahulu selama 15 menit, kemudian 
guru membacakan soal ulangan setelah itu 
siswa mengerjakan ulangan yang telah 
diberikan sesuai dengan batas waktu yang 
telah disepakati. Evaluasi ini dilakukan oleh 
guru 1 pekan sekali setelah pembahasan 1 
bab materi selesai. 
Guru mengevaluasi dengan 
memberikan ulangan kepada siswa di 
pertemuan selanjutnya setelah presentasi 
kelompok dipertemuan sebelumnya. Siswa 
dipersilahkan untuk belajar terlebih dahulu 
selama 10 menit, setelah itu siswa 
mengerjakan ulangan yang telah diberikan 
oleh guru. Dengan evaluasi lewat ulangan 
guru dapat melihat kemampuan siswa 
memahami materi yang telah dibahas. 
Dengan pemberian ulangan tersebut guru 
dapat mengevaluasi moral siswa dengan 
melihat kejujuran siswa dalam mengerjakan 
ulangan tersebut, dengan mengwasi siswa 
secara keseluruhan. Siswa yang bermoral 
pasti akan mengerjakan ulangan sesuai 
peraturan yang telah disetujui disekolah 
yakni tidak mencontek ketika mengerjakan 
ulangan, dengan hal itu siswa menunjukkan 
sikap jujur dan percaya diri akan apa yang 
dikerjakannya. Namun sebaliknya, siswa 
yang moralnya kurang baik akan 
mencontek ketika pengerjaan ulangan. 
Selain itu bentuk  evaluasi guru yang 
berupa pemberian tugas serta lembar 
pedoman observasi sikap spritual, lembar 
penilaian diri siswa, lembar penilaian antar 
peserta didik khususnya dalam kedisiplinan 
sikap. 
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Hal itu diperkuat dengan data 
wawancara yang dilakukan  dengan guru 
dan siswa anatara lain pada tanggal 9 
September 2019 bahwa, hasil dari 
implementasi pendidikan moral yang telah 
diajarkan oleh guru dalam pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 2 
Pontianak sudah baik. Namun peneliti juga 
menemukan terdapat beberapa siswa yang 
masih melanggar peraturan seperti 
terlambat datang kesekolah, sibuk sendiri 
ketika mengaji di jam awal pelajaran, tidak 
mendengarkan penjelasan guru dan 
megobrol dengan temannya, jahil dengan 
teman sebayanya, memakai sendal 
kesekolah, berpakaian tidak sesuai dengan 
ukuran yang ditentukan pihak sekolah, 
tidak sholat duha, tidak sholat berjama’ah, 
mengabaikan nasehat teman maupun 
gurunya. 
Sedangkan lewat analisis lembar 
penilaian Pedoman observasi sikap spritual 
dengan kriteria penilaian selalu dengan poin 
4, pernah dengan poin 3, kadang-kadang 
dengan poin 2, tidak pernah dengan poin 1. 
Aspek pengamatan sepert;a) Berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, 
b). Mengucapkan rasa syukur atas karunia 
Tuhan, c.) Memberi salam sebelum dan 
sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi, d) Mengungkapakan 
kekaguman secara lisan maupun tulisan 
terhadap Tuhan saat melihat kebesaran 
Tuhan, e) Merasakan keberadaan dan 
kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu 
pengetahua. Lembar penilaian diisi oleh 
guru atas analisis guru terhdap siswa 
khususnya didalam kelas ketika 
pembelajaran. 
Selain itu juga terdapat lembar 
penilaian diri siswa dengan kriteria 
penilaian selalu, pernah, kadang-kadang, 
tidak pernah. Dengan aspek pengamatan 
antara lain; a). Saya tidak menyontek pada 
saat mengerjakan ulangan, b). Saya 
menyalin karya orang lain dengan 
menyebutkan sumbernya pada saat 
mengerjakan tugas, c). Saya melaporkan 
kepada yang berwenang jika menemukan 
barang, d.) Saya berani mengakui kesalahan 
yang saya lakukan, e). Saya mengerjakan 
soal ujian tanpa melihat jawaban teman 
yang lain. Lembar tersebut diisi oleh siswa 
dengan kejujurannya masing-masing. 
Setelah melakukan kegiatan 
pembelajaran dikelas peneliti mengamati 
kendala dalam Implementasi  Pendidikan 
Moral dan Nilai-nilai Keislaman dalam 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
pada Kelas XII IIS MAN 2 Pontianak 
tidaklah serius, yakni siswa yang beragam 
sifat, tingkah laku, intelektal, latar beakang 
keluarga membuat guru harus lebih peka 
dan jeli dalam melihat kondisi siswa dan 
guru harus memahami siswa dengan teliti 
untuk memberikan penanaman moral dan 
nilai-nilai keislaman, sehingga dapat 
diterima dan di amalkan oleh siswa tersebut 
dimanapun dan kapanpun mereka berada. 
Serta pengawasan yang tidak ketat oleh 
para guru terhadap tata tertib yang ada 
disekolah sehingga siswa tidak jera dalam 
melakukan pelanggaran , sehingga masih 
terdapat beberapa siswa yang melanggar 
peraturan sekolah seperti terlambat datan 
keekolah, tidak mengaji ketika di jam awal 
masuk, tidak melakukan sholat sunah 
dhuha, tidak melaksanakan sholat 
berjama’ah, ribut dikelas, sibuk sendiri 
ketika guru menjelaskan materi, memakai 
sendal ketika kesekolah, seragam sekolah 
yang dikecilkan. 
Hal itu diperkuat dengan data 
wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan  dengan guru dan siswa anatara 
lain pada tanggal 9 September 2019 bahwa, 
terdapat beberapa kendala yang dialami 
oleh guru ketika penanaman moral dan 
nilai-nilai keislaman pada siswa yakni 
dengan beragamnya karakter siswa 
beragamnya karakter, latar belakang siswa 
dan pendidikan dilingkungan keluarga dan 
masyarakat juga sangat mempengaruhi 
moral nilai-nilai keislaman seseorang.  
Sehingga peran guru lebih teliti dan lebih 
jeli dalam memahami siswa-siswanya 
sehingga selau memberikan keteladan, 
nasehat, penerapan eskstrakulikuler dan 
proses pembelajaran yang berbasis moral 
dan nilai-nilai keislaman. Serta yang paling 
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terpenting guru yang paling utama 
memberikan keteladanan yang baik 
sehingga peserta didik akan mengikut jejak 
para guru dengan sendirinya. Dan tidak 
henti-hentinya dalam menegur dan 
mengingatkan siswa untuk selalu tertib 
dalam segala hal dan berakhlak baik dengan 
teman sebayanya bahkan yang lebih tua, 
sehingga akan menjadi generasi baik bagi 
masyarakatnya bangsa serta negaranya. 
 
Pembahasan 
  Sebelum pelaksanaan pembelajaran 
hal utama yang dilakukan oleh guru yakni 
membuat RPP agar pembelajaran yang 
disampaikan dikelas lebih tersusun secara 
teratur sesuai yang telah direncanakan. 
Perencanaan pembelajaran yang baik dan 
teratur akan mengahsilkan pembelajaran 
yang baik pula. Menurut Darmadi (2012: 
50) disemua tingkat Pendidikan kurikulum 
harus berbasis Pendidikan Moral Pancasila. 
sebagaimana pada RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) kurikulum 2013 
yang diterapkan di MAN 2 Pontianak 
bahwa penanaman moral dan nilai-nilai 
keislaman terdapat pada bagian Kompetensi 
Inti yang yang memuat KI.1: Menerima dan 
menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
dan KI.2: Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai) santun,  responsif dan pro-aktif 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. Serta terdapat juga 
dalam proses pembelajaraan yang memuat 
tentang memberi salam dan berdoa bersama 
sebelum belajar. 
Sejarah kebudayaan Islam 
mengandung pesan moral dan memiliki 
nilai keislaman tersendiri. Maka hal 
tersebut akan membuat siswa untuk 
mengambil pesan moral dan nilai-nilai 
keislaman yang baik sehingga tidak 
mengulang kesalahan yang sama seperti 
yang telah dilalui oleh tokoh-tokoh sejarah 
terdahulu. Sumber yang yang telah tersedia 
dari sekolah menjadikan siswa mudah 
untuk belajar dan sesuai dengan standar 
pendidikan yang telah merata disetiap 
sekolah MAN khususnya. Dengan sumber 
belajar berupa buku paket dan internet 
tersebut sehingga siswa dapat mengulang 
pelajaran kembali dirumah dan menambah 
pengetahuan siswa semakin luas tentang 
materi-materi Sejarah kebudayaan islam. 
Pendidikan agama dan moral sangat 
penting untuk dikembangkan agar menjadi 
masyarakat yang bertanggung jawab dan 
berakhalakul karimah. Analisis menyatakan 
bahwa dari hasil penelitian khususnya pada 
pelaksanaan pendidikan moral dan nilai-
nilai keislaman dalam mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam  pada kelas XII 
IIS MAN 2 Pontianak secara keseluruhan 
sudah baik. Menurut Darmadi (2012: 50) 
penyajian pendidikan moral oleh guru 
diharapkan dapat membantu perkembangan 
peserta didik, baik secara keilmuan maupun 
secara mental spiritual keagamaan. 
Sebagaimana yang diterapkan oleh MAN 2 
Pontianak dari awal sampai akhir 
pembelajaran sudah berbasis moral dan 
nilai-nilai keislaman didalamnya. Dari yang 
telah peneliti amati di kelas XII IIS yakni 
siswa masuk kelas pada pukul 06.45. 
Setelah itu siswa wajib membaca Al-Qur’an 
selama 15 menit yang setiap kelasnya 
didampingi oleh guru mata pelajaran yang 
mengajar di jam pertama. Mereka bebas 
membaca surah apa saja yang ada di Al-
Qur’an sesuai lanjutan bacaan Qur’annya 
masing-masing.  
Namun terdapat beberapa siswa 
diantara yang masih terlambat, tidak 
membaca Al-Qur’an karen sibuk berbicara 
dengan temannya. Setelah mengaji siswa 
lanjut mmpelajari mata pelajaran jam 
pertama. Khusus kelas XII IIS yang 
mempelajari pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam khususnya terkait peradaban islam 
didunia yakni dengan diskusi perkelompok 
yang secara bergilir setiap 
pekannya.Pendidikan moral dan nilai-nilai 
keislaman yang diamati pada siswa berupa 
pengucapan salam ketika membuka dan 
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menutup presentasi. Tolong menolong 
sesama teman khususnya membantu teman 
yang kesusahan dalam memahami materi 
pelajaran SKI. 
Pelaksanaan presentasi dalam satu 
kelas biasanya terdapat 7-8 kelompok yang 
saling mempersiapkan pertanyaan untuk 
disajikan ketika persentasi kelompok 
didepan kelompok. Kelompok penyaji 
harus membuat soal yang terdapat dalam 
bahasan materi dalam 1 bab, pertanyaan itu 
ditujukan untuk setiap kelompok yang 
terdapat dikelas dari 7-8 kelompok. Setiap 
kelompok wajib menjawab sebanyak 5 
pertanyaan, jika pertanyaan berhasil 
menjawab satu pertanyaan maka kelompok 
akan mendapatkanyang 1 poin  bernilai 
100. Selain sesi kelompok juga ada sesi 
rebutan, maka setiap kelompok berebut dan 
saling berlomba-lomba untuk menjawab 
pertanyaan yang dilemparkan oleh penyaji. 
Jika kelompok salah dalam menjawab maka 
poinnya akan berkurang dan poin yang 
berhasil menjawab akan bertambah.  
Dengan metode kuis tersebut 
membuat kelas sangat aktif dan juga 
membuat kelas itu ribut. Namun dengan hal 
itu semangat siswa sangat tinggi untuk 
belajar dan mereka dapat memahami materi 
dengan baik, karena setiap pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam tersebut dimulai 
merka harus mempelajari materi yang akan 
dibahas agar bisa membuat soal dan 
menjawab amteri. Setelah itu guru 
melanjutkan dengan pembahasan poin-poin 
penting pada materi yang telah dibahas 
siswa. Agar siswa lebih memahami materi 
secaa keseluruhan. Dan guru jugga 
mempersihkan siswa untuk bertanya 
tentang materi yang telah dibahas. Setelah 
itu guru memberikan kesimpulan dna pesan 
moral dan nilai-nilai keislaman dari materi 
Sejarah Kebudayaan Islam tersebut. 
Dengan hal itu siswa dapat mengambil 
pelajaran terkait pesan moral dan nilai-nilai 
keislaman untuk diamalkan dikehidupan 
sehari-hari agar menjadi manusia yang 
brmoral, religius baik disekolah, rumah, 
masyarakat maupun bangsa dan negara. 
Penanaman pesan moral dan nilai-
nilai keislaman pada siswa tersebut 
mengajak siswa untuk tidak mengulang 
sejarah yang sama. Khususnya sejarah yang 
kelam dari tokoh-tokoh sejarah yang 
tercatat dengan tinta keburukan dan 
meneladani tokoh-tokoh sejarah yang 
tercatat dengan lembar kebaikan 
didalamnya yang membawa perkembangan 
serta memajukan dunia. Setelah itu guru 
mengingatkan siswa untuk belajar dan 
mengulang kembali pelajaran dirumah dan 
serat bersiap-siap untuk kelompok 
selanjutnya yang akan tampil, dan guru 
menutup pelajaran dengan salam. 
Analisis menyatakan bahwa dari 
hasil penelitian khususnya pada evaluasi 
dalam Implementasi  Pendidikan Moral dan 
Nilai-nilai Keislaman dalam Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam  pada Kelas XII 
IIS MAN 2 Pontianak secara keseluruhan 
sudah cukup baik. Menurut Nata 
(2012:150) menyatakan bahwa pendidikan 
moral yang meliputi spirit atau jiwa yang 
selalu ingin menebar kebaikan dan 
dinamika masyarakat, sehingga keadaan 
masyarakat tersebut menjadi semakin 
berbudaya dan bermartabat. Namun masih 
terdapat beberapa pelanggaran yang masih 
dilakukan oleh sedemikian siswa.  
Menuurut Fahrudin (2014: 53) 
didalam penelitiannya bahwa mrosotnya 
nilai moral anak yakni : (1) kurangnya 
penanaman nilai-nilai keimanan pada anak-
anak dari sejak dini, (2) pengaruh 
lingkungan masyaraakat yang kurang baik, 
(3) kurangnya pendidikan moral, (4) rumah 
tangga yang bermasalah, (5) media cetak 
dan media elektronik yang beredar tidak 
sesuai dengan moral, (6) kurangnya wadah 
pembinaan moral, (7) waktu keluarga yang 
terbatas dalam memperhatikan anak-anak. 
Dari faktor tersebut pendidikan nilai 
dan moral yang terjaga sangat penting 
dlakukan sehingga moral anak terarah 
dengan baik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan menjadi pribadi yang baik 
kapan dan dimanapun ia berada. 
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Sebagaimana dasar ajaran moral 
terdapat di dalam al Qur’an surah  Ali 
Imran ayat 104 yang berbunyi: 
 ِرْيَخْلا َىِلإ َنىُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْهَُكتْلَو
 ِهَع َنَْىهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِبب َنوُرُْمَأيَو
 ُمْلا                 نىُِحلْفُمْلبُمُِكئ ََٰلُوأَو ۚ ِرَكْن
                                               
            
yang artinya “ Dan hendaklah diantara 
kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang 
ma’ruf (baik) dan mencegah yang mungkar 
(buruk)”. Evaluasi yang dilakukan oleh 
guru berupa nasihat yang tiada hentinya 
terhadap semua peserta didik. Ketika siswa 
melakukan kesalahan seperti mencontek 
ketika ulangan guru langsung menegur 
siswa dengan cara mengambil pelajaran 
dari tokoh-tokoh sejarah yang kelam. 
Dengan hal itu membuat peserta didik 
berfikir untuk tidak melakukan kembali 
karna akan berdampaak buruk bagi dirinya 
dan orang lain seperti yang telah terjadi 
disejarah dahulunya. Ketika peserta didik 
melakukan kesalahan yang secara langsung 
terlihat oleh guru bidang studi khususnya 
Sejarah Kebudayaan Islam, maka guru 
langsung menegur siswa tersebut dan 
menganalogikakan melalui peristiwa 
sejarah yang telah terjadi bahwa yang baik 
akan tercatat baik pula didalam catatan 
sejarah sehingga memberikan manfaat bagi 
orang lain dan yang buruk akan dicatat 
buruk pula dalam sejarah sehingga bisa 
diambil pelajaran dan tidak mengulang 
perilaku yang sama sehingga menjadi lebih 
baik dikemudian harinya. 
Selain itu evaluasi siswa juga 
dengan dengan lembaran penilaian yang 
dibuat oleh guru yang berupa lembar 
penilaian pedoman observasi sikap spritual, 
lembar penilaian diri siswa, lembar 
penilaian antar peserta didik khususnya 
dalam kedisiplinan sikap. Dari lembar 
penilaian tersebut maka moral dan nilai-
nilai keislaman yang ada pada setiap siswa 
akan terukur dengan hasil pengamatan 
gurunya dalam keseharian siswa.  
Dalam melakukan pembelajaran 
pasti terdapat kendala yang dihadapi oleh 
guru baik itu sedikit maupun banyak. 
Namun dalam kendala yang dihadapi pasti 
terdapat solusi  yang akan mengatasi 
kendala tersebut. Analisis menyatakan 
bahwa dari hasil penelitian khususnya pada 
kendala dan solusi dalam Implementasi  
Pendidikan Moral dan Nilai-nilai 
Keislaman dalam Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  pada Kelas XII IIS 
MAN 2 Pontianak bahwa terdapat beberapa 
kendala seperti beragamnya karakter, latar 
belakang siswa dan pendidikan 
dilingkungan keluarga dan masyarakat juga 
sangat mempengaruhi moral nilai-nilai 
keislaman seseorang. Di dalam QS 
Luqman, 31:13 yang berbunyi : 
 َّيَنُب اَي ُهُظِعَي َوُهَو ِهِنْبِلِ ُناَمُْقل َلاَق ِْذإَو
  ميِظَع ٌمْلُظَل َكْر ِّشلا َِّنإ ۖ ِ َّللَِّاب ْكِرْشُت َلِ
                
yang artinya : “Dan (ingatlah) ketika 
Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai 
anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar”. Ayat ini menjelaskan tentang orang 
yang senantiasa memberi pelajaran dan 
nasihat yang bersifat moral, spritual, dan 
berbagai keutamaan hidup. Sehingga peran 
guru lebih teliti dan lebih jeli dalam 
memahami peserta didiknya sehingga selau 
memberikan keteladan, nasehat, penerapan 
eskstrakulikuler dan proses pembelajaran 
yang berbasis moral dan nilai-nilai 
keislaman. Serta yang paling terpenting 
guru yang paling utama memberikan 
keteladanan yang baik sehingga peserta 
didik akan mengikut jejak para guru dengan 
sendirinya. Dan tidak henti-hentinya dalam 
menegur dan mengingatkan siswa untuk 
selalu tertib dalam segala hal dan berakhlak 
baik dengan teman sebayanya bahkan yang 
lebih tua, sehingga akan menjadi generasi 
baik bagi masyarakatnya bangsa serta 
negaranya. Namun tidak hanya guru yang 
terlibat dalam hal tersebut, orang tua dan 
lingkungan masyarakat sangat 
mempengaruhi kepribadian anak untuk 
menjadi baik atau buruk. Sehingga harus 
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selalu memberi keteladan yang terbaik 
untuk generasi muda sekarang ini. 
Menurut Dedi Supriadi (pikiran 
rakyat 12 Juni 8-9) dalam tulisannya ahmad 
nawawi bahwa tegak dan kokohnya suatu 
bangsa didorong oleh pendidikan nilai 
moral dan agama yang baik terhadap 
generasi muda, tanpa pendidikan moral 
seperti (agama, akhlaq, budi pekerti) maka 
terjadilah krisis moral dan hancurlah 
generasi bangsa ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti di MAN 2 
Pontianak dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Moral dan Nilai-nilai Islam 
dalam Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  MAN 2 Pontianak” 
dengan berdasarkan data yang sudah 
diperoleh peneliti dapat dsimpulkan 
bahwa perencanaan pendidikan moral dan 
nilai-nilai keislaman berupa RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
sumber belajar berupa buku paket dan 
internet. RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran)  sebagaimana yang telah 
dianjurkan oleh ketentuan kurikulum 
2013 serta memberikan pesan moral agar 
peserta didik berprilaku baik dan 
mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan Pelaksanaan  Pendidikan 
Moral dan Nilai nilai Keislaman dalam 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
pada Kelas XII IIS MAN 2 Pontianak 
bahwa dari awal sampai akhir 
pembelajaran sudah berbasis moral dan 
nilai-nilai keislaman didalamnya. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa dalam Implementasi  
Pendidikan Moral dan Nilai-nilai 
Keislaman dalam Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  pada Kelas XII IIS 
MAN 2 Pontianak secara keseluruhan 
sudah cukup baik. Namun masih terdapat 
beberapa pelanggaran yang masih 
dilakukan oleh sedemikian siswa. Dalam 
hal ini peran orang tua dan lingkungan 
sekitar juga sangat berpengaruh, karena 
kebanyakan anak-anak selalu mengikuti 
orang-orang yang berada disekitarnya 
untuk dicontoh. Penanaman moral dari 
sejak usia dini juga merupakan upaya 
untuk membentuk karakter anak dengan 
baik sehingga menjadi kebiasaan yang 
berlanjut sampai ia dewasa nantinya. 
Karena generasi pemuda penentu nasib 
bangsa ini, jika baik anak mudanya maka 
baik pula negaranya. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan bahwa 
dalam Implementasi  Pendidikan Moral 
dan Nilai-nilai Keislaman dalam Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
pada Kelas XII IIS MAN 2 Pontianak 
terdapat beberapa kendala seperti 
beragamnya karakter, latar belakang siswa 
dan pendidikan dilingkungan keluarga 
dan masyarakat juga sangat 
mempengaruhi moral nilai-nilai keislaman 
seseorang.  Sehingga peran guru lebih 
teliti dan lebih jeli dalam memahami 
siswa-siswanya sehingga selau 
memberikan keteladan, nasehat, 
penerapan eskstrakulikuler dan proses 
pembelajaran yang berbasis moral dan 
nilai-nilai keislaman. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi pelanggaran 
yang paling utama yakni seorang guru 
menjadi teladan utama bagi siswa-
siswanya disekolah. Karena keteladanan 
sangat berpengaruh. Jika guru itu sudah 
menjadi teladan yang terbaik bagi 
siswanya, maka siswa pun akan dengan 
sendirinya mengikuti jejak guru teladan 
tersebut. Dan guru juga  harus senantiasa 
melakukan pengawasan secara rutin dan 
teliti kepada seluruh siswa disekolah. Dan 
memberikan sanksi yang menimbulkan 
efek jera kepada siswa yang bermasalah 
tersebut. Serta selalu mengingatkan siswa 
akan setiap tata tertib disekolah. Karena 
manusia memiliki sifat salah dan lupa, 
dengan itu guru harus selalu memberikan 
nasihat dan menegur setiap siswa yang 
melakukan kesalahan dan mencontohkan 
moral-moral pada tokoh 
sejarahkebudayaan islam pada masa 
pembaharuan atau modernisasi islam.  
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah peneliti lakukan, maka peneliti 
memberikan saran agar Implementasi 
Pendidikan Moral dan Nilai-nilai Islam 
dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam  pada Kelas XII IIS MAN 2 
Pontianak lebih baik lagi. Untuk semua 
pendidik lebih bisa bekerja sama dalam 
penanaman pendidikan moral dan nilai-nilai 
keislaman pada peserta didik di kelas 
sehingga dengan begitu peserta didik bisa 
mempunyai pemahaman yang baik 
terhaddap moral dan nilai-nilai islam 
sehingga dapat diintegrasikan dengan 
pembelajaran kedalam kehidupan sehari-
hari serta agar visi dan misi sekolah bisa 
tercapai dengan baik. Untuk peserta didik, 
harus bisa mencontoh dan menerapkan 
moral dan nilai-nilai islam yang telah 
ditanamkan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran dikelas maupun di 
lingkungan sekolah. Selanjutnya bisa 
diterapkan di lingkungan sekolah, keluarga 
maupun masyarakat. 
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